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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai fungsi kitsune di Kuil 

Shinto Fushimi Inari Taisha di Jepang, dapat disimpulkan bahwa kitsune 

merupakan simbol religius yang memiliki peran penting dan multidimensi dalam 

sistem kepercayaan Shinto serta dalam kehidupan masyarakat Jepang. Kitsune 

tidak hanya dipahami sebagai makhluk mitologis dalam cerita rakyat, tetapi juga 

sebagai figur spiritual yang hidup melalui simbol, ritual, dan praktik keagamaan 

yang terus dipertahankan hingga saat ini. Dalam aspek religius, kitsune memiliki 

fungsi utama sebagai utusan Dewa Inari dan sebagai pelindung ruang sakral kuil. 

Sebagai utusan, kitsune berperan sebagai perantara spiritual yang menyampaikan 

doa dan permohonan manusia kepada Dewa Inari. Fungsi ini tercermin melalui 

keberadaan patung kitsune beserta atributnya, seperti kunci lumbung padi dan 

hoshi no tama, yang melambangkan kemakmuran serta kekuatan spiritual. Selain 

itu, kitsune juga dipandang sebagai pelindung yang menjaga kesucian kuil dari 

gangguan kekuatan negatif serta memberikan perlindungan kepada para pemuja. 

Dengan demikian, kitsune menjadi jembatan simbolik yang menghubungkan 

dunia manusia dengan dunia kami dalam tradisi Shinto. 

 

Dalam aspek sosial, kitsune berfungsi sebagai simbol kemakmuran dan 

kesuburan yang berakar dari tradisi agraris masyarakat Jepang. Sebagai perantara 

Dewa Inari, kitsune dipercaya menjaga keberhasilan panen, kelimpahan rezeki, 

dan kesejahteraan hidup. Seiring perkembangan zaman, makna kemakmuran 
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tersebut meluas hingga mencakup perdagangan, bisnis, dan kehidupan ekonomi 

masyarakat modern. Praktik persembahan seperti abura-age, partisipasi dalam 

festival Inari, serta pemasangan gerbang torii oleh individu maupun kelompok 

menunjukkan bahwa kitsune berperan memperkuat ikatan sosial, rasa 

kebersamaan, dan hubungan timbal balik antara manusia dengan kekuatan 

spiritual. Dalam aspek budaya, kitsune berfungsi sebagai identitas budaya dan 

simbol kepercayaan masyarakat Jepang. Kehadirannya dalam arsitektur kuil, 

festival, seni rupa, sastra, hingga budaya populer modern seperti anime dan manga 

menunjukkan bahwa kitsune telah melampaui batas ruang religius dan menjadi 

bagian dari imajinasi kolektif bangsa Jepang. Kitsune tidak hanya 

merepresentasikan nilai-nilai spiritual, tetapi juga memperkuat identitas budaya 

lokal maupun nasional. Di era globalisasi, kitsune bahkan berperan sebagai ikon 

budaya Jepang yang dikenal secara luas oleh masyarakat internasional, khususnya 

melalui Kuil Fushimi Inari Taisha sebagai destinasi religius dan budaya. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kitsune 

merupakan simbol yang memiliki makna berlapis dan fungsi yang saling berkaitan 

dalam bidang religius, sosial, dan budaya. Kitsune berperan sebagai utusan dan 

pelindung dalam sistem kepercayaan Shinto, simbol kemakmuran dalam 

kehidupan sosial masyarakat, serta ikon budaya yang merepresentasikan identitas 

Jepang. Keberlanjutan fungsi kitsune hingga masa kini menunjukkan bahwa 

simbol ini mampu beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan makna 

spiritual dasarnya. Oleh karena itu, kitsune dapat dipahami sebagai elemen budaya 
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yang hidup dan terus berfungsi dalam membentuk religiusitas, solidaritas sosial, 

serta identitas budaya masyarakat Jepang dari masa ke masa. 
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